MENCINTAI BAHASA MELALUI KARYA SASTRA: BELAJAR GAYA BAHASA DARI PUISI-PUISI W.S. RENDRA by Husnul Khatimah, Husnul et al.
Konferensi Nasional Bahasa dan Sastra (Konnas Basastra) V  | 145  
MENCINTAI BAHASA MELALUI KARYA SASTRA: 
BELAJAR GAYA BAHASA DARI PUISI-PUISI W.S. RENDRA 
 
Husnul Khatimah, Eva Nur Fathonah, Farah Muthia Saputri 
Universitas Ahmad Dahlan 
Khatimahhusnul843@gmail.com  
 
Abstract: Language is an arbitrary symbol system of sound, which is used by members of a community to work 
together, interact, and identify themselves. The scope of language is not only a means of interaction, but also can 
achieve aesthetic value that produces literary works. The language used will convey a situation in the literary 
work. In this case, literature is an imaginary or fictional expression of people's lives. Literary work itself cannot 
be separated from language. For example, the language used by the poet W.S Rendra in some of his poems has a 
realistic language style. It aims to improve language skills through literary works. This paper is focused on 
knowing the style of language used in the poems of W.S Rendra. This research is a qualitative type with 
descriptive method. Meanwhile, the data collection method used is the observation method with reading and note 
taking techniques. Data analysis method used is the equivalent method with a referential equivalent technique. 
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Abstrak: Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh anggota suatu masyarakat 
untuk bekerja sama, interaksi, dan mengidentifikasi diri. Cakupan bahasa tidak hanya sebagai alat interaksi 
saja namun juga dapat mencapai nilai estetis yang menghasilkan karya sastra. Bahasa yang digunakan akan 
menyampaikan suatu keadaan dalam karya sastra tersebut. Dalam hal ini, sastra merupakan pengungkapan 
realitas kehidupan masyarakat secara imajiner atau secara fiksi. Karya sastra itu sendiri tidak bisa lepas dari 
adanya bahasa. Sebagai contoh, bahasa yang digunakan oleh penyair W.S Rendra dalam beberapa puisinya 
mempunyai gaya bahasa yang realistis.  Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa 
melalui karya sastra. Karya tulis ini difokuskan untuk mengetahui gaya bahasa yang digunakan pada puisi-
puisi W.S Rendra. Penelitian ini berjenis kualitatif dengan metode deskriktif. Sedangkan, metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi dengan teknik baca dan catat. Metode analisis 
data yang digunakan adalah metode padan dengan teknik padan referensial.  




Bahasa merupakan sistem lambang bunyi arbitrer yang digunakan oleh anggota masyarakat 
untuk bekerjasama, interaksi, dan mengidentifikasi diri. Bahasa sering berhubungan dengan karya 
sastra. Terdapat beberapa aspek gaya bahasa yang ditelaah, meliputi gaya bunyi, gaya kata, gaya 
kalimat, gaya wacana, dan bahasa figuratif. Karya sastra merupakan sebuah atau lebih hasil kreasi 
para sastrawan yang menyajikan berbagai fenomena kehidupan dan sosial lingkungannya. Misalnya 
karya sastra dalam bentuk puisi, cerpen, novel, dsb.  
Pada karya tulis ini membahas tentang karya sastra berwujud puisi. Puisi dapat didefinisikan 
sebagai sejenis bahasa yang mengatakan lebih banyak dan lebih intensif daripada apa yang 
dikatakan oleh bahasa harian (Perrine, 1974: 553) 
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Rendra menyuarakan suara hati rakyat Indonesia di dalam antologi puisi berjudul “Potret 
Pembangunan Dalam Puisi”. Dalam buku antologi puisi tersebut, Rendra menulis sebanyak 26 karya 
puisi dan karya tulis ini menganalisis dua diantaranya, yaitu puisi berjudul “Sajak Tangan” dan 
“Sajak Pertemuan Mahasiswa”. Kedua puisi tersebut masing-masing mengungkapkan dua hal yang 
berbeda. Kekhasan Rendra memainkan kata-kata membuat pembaca turut merasakan kegelisahan-
kegelisahan hidup yang dijalaninya. 
Puisi Rendra ini merupakan sebuah himbauan kepada pembaca atau yang mau 
mendengarkan terbukti dengan puisi-puisi yang bersifat aktual atau berdasarkan kenyataan. 
Penyair mendengarkan dan menyampaikan suara-suara rakyat Indonesia. Tentang keadaan 
manusia, kekuasaan, sekaligus kebebasan yang kekurangan tempat lagi bagi mereka.   
Willybrordus Surendra Bhawana Rendra Brotoatmojo nama lengkapnya dahulu. Lahir di 
kampung Jayengan, kota Surakarta, Jawa Tengah, pada Kamis Kliwon, 7 November 1935. Willy, 
begitu Rendra akrab disapa, ayahnya bernama Brotovatmojo, seorang guru Bahasa Indonesia dan 
Jawa Kuno. Rendra beribukan Raden Ajeng Ismadillah, anak seorang wedana keraton yang 
mengurus meniman dan kelender.  
 
METODE PENELITIAN 
Dalam menganalisis puisi-puisi karya W.S Rendra menggunakan metode deskriktif. Penelitian 
ini berjenis kualitatif. Sedangkan, metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
observasi dengan teknik baca dan catat. Metode analisis data yang digunakan adalah metode padan 
dengan teknik padan referensial. Hal ini ditunjukkan agar orang dapat dengan mudah belajar, 
dimanapun berada. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gaya Bahasa  
Gaya bahasa merupakan bentuk retorika, yakni menggunakan kata-kata dalam berbicara dan 
menulis untuk mempenngaruhi pembaa atau pendengar (Tarigan, 1986: 25). Menurut Pradopo 
(2004: 9-14) menyatakan bahwa unsur-unsur gaya bahasa itu meliputi (1) intonasi, (2) bunyi, (3) 
kata, (4) kalimat, (5) wacana. Akan tetapi, karena intonasi itu hanya ada dalam bahasa lisan dan 
tidak tercatat dalam bahasa tertulis maka gaya intonasi tidak diteliti dalam penelitian teks sastra. 
Dalam makalah ini kami menganalisis dua unsur dari kelima gaya bahasa tersebut, yaitu gaya bunyi 
dan gaya wacana dari puisi W.S Rendra yang berjudul Sajak Tangan: 
1. Gaya bunyi  
Gaya bunyi merupakan unsur lingual terkecil dalam satuan bahasa yang dapat 
menimbulkan dan atau, membedakan arti tertentu. Gaya bunyi terdiri dari bunyi vocal (bunyi 
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hidup seperti a, i, u, e, o) dan bunyi konsonan (bunyi mati seperti b, f, g, h, c, l, k dan sebagainya). 
Seperti dalam kutipan puisi karya W.S Rendra yang berjudul “Sajak Tangan” sebagai berikut. 
Inilah tangan seorang mahasiswa, 
tingkat sarjana muda. 
Tanganku. Astaga.  
Berdasarkan kutipan puisi tersebut, gaya bunyi yang digunakan yaitu bunyi vocal (a) yang 
diulangi setiap larik. Bunyi tersebut mengungkapkan tentang orang yang perasaan iba terhadap 
keadaan.  
Tanganku menggapai, 
Yang terpegang anderok hosstes berumbai, 
Aku bego. Tanganku lunglai. 
Berdasarkan kutipan puisi tersebut, gaya bunyi yang digunakan yaitu bunyi vokal (i) yang 
diulangi setiap larik. Bunyi ini menghasilkan suasana menyimpulkan suatu hal yang sudah 
terjadi atau dilakukan.  
Tanganku mengetuk pintu, 
tak ada jawaban. 
Aku tendang pintu, pintu terbuka. 
Di balik pintu ada lagi pintu. 
Dan selalu: 
ada tulisan jam bicara 
yang singkat batasnya. 
Berdasarkan kutipan puisi tersebut, gaya bunyi yang digunakan yaitu bunyi vokal (u dan 
a) yang diulangi setiap larik. Bunyi vokal (u dan a) menggambarkan suasana keadaan yang sulit. 
Selain puisi yang berjudul ”Sajak Tangan”, karya tulis ini juga menganalisis puisi W.S 
Rendra yang berjudul “Sajak Pertemuan Mahasiswa” dengan gaya wacana.  
 
2. Gaya wacana  
Gaya wacana adalah gaya bahasa dengan penggunaan lebih dari satu kalimat, kombinasi 
kalimat, baik dalam prosa maupun puisi. Seperti dalam puisi W.S Rendra yang berjudul “Sajak 
Pertemuan Mahasiswa” pada puisi tersebut terdapat gaya bahasa yang digunakan penyair untuk 
menyampaikan makna yang terdapat pada puisi.  
Matahari terbit pagi ini 
mencium bau kencing orok di kaki langit, 
melihat kali coklat menjalar ke lautan,  
dan mendengar dengung lebah di dalam hutan. 
Berdasarkan kutipan puisi tersebut, seorang mahasiswa yang berkumpul di pagi hari. 
“mencium bau kencing orok”. Kata ‘orok’ berarti bayi, yang bermakna suasana yang tidak 
menyenangkan. “melihat kali coklat menjalar ke lautan” yang berarti air yang keruh, seperti 
halnya suasana yang sedang terjadi saat itu sedang keruh (kacau). “dan mendengar dengung 
lebah di dalam hutan” yang mempunyai makna berbahaya.  
Lalu kini ia dua penggalah tingginya. 
Dan ia menjadi saksi kita berkumpul di sini 
memeriksa keadaan. 
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Berdasarkan kutipan puisi tersebut “lalu ia dua penggalah tingginya” berarti matahari 
sudah terbit dan sudah cukup terlihat. “dan ia menjadi saksi kita berkumpul di sini memeriksa 
keadaan” berarti matahari tersebut menjadi saksi berkumpul dan hadirnya mahasiswa tersebut 
untuk memerika keadaan yang terjadi.  
Kita bertanya:  
Kenapa maksud baik tidak selalu berguna 
Kenapa maksud baik dan maksud baik bisa berlaga. 
Orang berkata: “Kami ada maksud baik” 
Dan kita bertanya: “Maksud baik untuk siapa?” 
Berdasarkan kutipan puisi tersebut, Rendra menganggap ia berperan sebagai mahasiswa 
yang mempertanyakan keadaan. “Kenapa maksud baik tidak selalu berguna” maksud baik yang 
dimaksud adalah janji, keinginan, visi dan misi seorang pemimpin yang masih dipertanyakan. 
“Kenapa maksud baik dan maksud baik bisa berlaga” berarti setiap keinginan pemimpin tidak 
selalu bisa baik untuk pengikutnya. “orang berkata: Kami ada maksud baik“. Penyebutan “orang” 
yang tidak diulang mempertegas bahwa yang dimaksud hanyalah satu orang saja. Orang tersebut 
menyatakan pernyataan jika ia mempunyai visi dan misi. “Dan kita bertanya: maksud baik untuk 
siapa?” penyebutan “kita” yang bermakna majemuk yang berarti sekumpulan mahasiswa sesuai 




Berdasarkan penelitian ini, penyair menyampaikan sebuah perasaan dan menjelaskan 
keadaan melalui kata yang dipilih untuk mewakili suasana sehingga menjadi puisi. W.S Rendra 
menggunakan bunyi yang diulang untuk menyampaikan perasaan kegelisahan, kesulitan, dan 
menyimpulkan suatu hal yang terjadi saat itu. Selain gaya bunyi, W.S Rendra juga menggunakan 
gaya wacana dengan menyampaikan makna dalam puisi dan mencapai efek tertentu. 
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